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A B S T R A K 
 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

Berbasis Smart TV terhadap Partisipasi Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Al-Musaddadiyah Garut”. Latar belakang penelitian ini 

berangkat dari pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

khususnya Smart TV, untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

sekaligus menumbuhkan partisipasi aktif siswa pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan 

multimedia berbasis Smart TV dalam pembelajaran, tingkat partisipasi siswa, 

serta pengaruh penggunaan Smart TV terhadap partisipasi siswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan jumlah 

responden sebanyak 70 siswa kelas VIII MTs Al-Musaddadiyah Garut. Analisis 

data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji regresi 

linear sederhana, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia Smart TV berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata 

persentase 85,88%, dengan indikator tertinggi pada tampilan menarik (95,7%) 

dan terendah pada minim gangguan (60,0%). Partisipasi siswa juga termasuk 

kategori sangat tinggi dengan rata-rata persentase 88,58%, dengan indikator tertinggi pada senang menggunakan 

media (95,7%) dan terendah pada disiplin (74,3%). Uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan nilai t hitung = 

6,594 > t tabel = 1,995 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara penggunaan Smart TV terhadap partisipasi siswa. Hasil uji determinasi (R²) sebesar 0,397 menunjukkan 

bahwa 39,7% variasi partisipasi siswa dipengaruhi oleh penggunaan Smart TV, sedangkan sisanya 60,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

multimedia berbasis Smart TV memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan partisipasi siswa pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Namun, keberhasilan pembelajaran tetap membutuhkan peran guru, strategi 

pembelajaran yang inovatif, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

1. INTRODUCTION 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut 

mencakup kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang tersebut adalah membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga menghasilkan 

peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Suryawati, 

2016). 
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Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, khususnya dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik, adalah Akidah Akhlaq. 

Pembelajaran Akidah Akhlaq tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik yang berhubungan dengan perilaku dan kepribadian peserta didik. Menurut Rubini (2021), 

pembelajaran Akidah Akhlaq merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan kondisi batin 

seseorang yang tercermin melalui sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan firman Allah dalam QS Al-Ahzab ayat 21, bahwa Rasulullah SAW merupakan teladan yang 

baik bagi manusia dalam menjalani kehidupan, terutama bagi orang-orang yang beriman dan senantiasa 

mengingat Allah. 

 

Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

kurang menunjukkan akhlak terpuji. Fenomena seperti rendahnya kedisiplinan, kurangnya rasa hormat 

terhadap guru, rendahnya rasa tanggung jawab, serta perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai akhlak 

mulia masih sering dijumpai di lingkungan sekolah. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut 

adalah rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif, tidak 

memperhatikan guru, mengobrol, atau bahkan keluar kelas saat pembelajaran berlangsung. Rendahnya 

partisipasi ini dapat dipengaruhi oleh metode dan media pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan kurang menarik minat siswa. 

 

Dalam konteks pendidikan modern, guru dituntut mampu berinovasi dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

menyenangkan. Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan. Menurut Rahman (2023), pemanfaatan teknologi pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar dan membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang 

lebih menarik. Sementara itu, Suryadi (2019) menambahkan bahwa teknologi diciptakan sebagai sarana 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam hal meningkatkan 

motivasi dan partisipasi belajar siswa. 

 

Salah satu bentuk inovasi teknologi pendidikan yang kini mulai banyak digunakan adalah Smart 

TV. Smart TV tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menampilkan video, tetapi juga dapat terhubung 

dengan internet, menampilkan materi dari YouTube, Google, serta berbagai sumber belajar digital 

lainnya. Penggunaan Smart TV memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan visual, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi, dan partisipasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

 

MTs Al-Musaddadiyah Garut sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran telah mulai menerapkan Smart TV dalam kegiatan belajar 

mengajar, termasuk pada mata pelajaran Akidah Akhlaq. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan pada tanggal 2 September 2024 di kelas VIII, diperoleh informasi dari guru pengampu bahwa 

penggunaan Smart TV dalam pembelajaran Akidah Akhlaq belum berjalan secara optimal. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan sarana di beberapa kelas yang belum terfasilitasi Smart TV, serta 

kurangnya pemanfaatan media tersebut oleh guru secara maksimal. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya partisipasi siswa selama pembelajaran, yang terlihat dari kurangnya antusiasme, keaktifan 

bertanya, dan keterlibatan dalam kegiatan kelas. 

 

Padahal, partisipasi aktif siswa merupakan komponen penting dalam keberhasilan proses 

belajar. Partisipasi yang tinggi menunjukkan adanya minat, motivasi, dan pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, terutama melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Namun hingga saat ini, belum ada penelitian atau evaluasi yang secara khusus mengkaji 

pengaruh penggunaan Smart TV terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs 

Al-Musaddadiyah Garut. Hal ini menjadi dasar penting bagi peneliti untuk menelusuri sejauh mana 

efektivitas Smart TV sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan partisipasi siswa 



2. METHOD 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Musaddadiyah Garut yang beralamat di Jalan Mayor 

Syamsu No. 2, Desa Jayaraga, Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII pada tahun ajaran berjalan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei sampel. Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2022) 

berlandaskan filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui 

pengumpulan data dengan instrumen penelitian, kemudian hasilnya dianalisis secara statistik guna 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain penelitian yang digunakan adalah survei sampel, di 

mana data dikumpulkan melalui angket atau kuesioner yang disebarkan kepada siswa sebagai 

responden untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia pembelajaran berbasis Smart TV 

terhadap partisipasi siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlaq. 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas (X) multimedia pembelajaran 

berbasis Smart TV dan variabel terikat (Y) partisipasi siswa. Variabel bebas diukur melalui dimensi 

kesesuaian, kemudahan, dan kualitas media, sedangkan variabel terikat diukur melalui dimensi 

kepatuhan, minat, respon aktif, dan penyelesaian tugas. Seluruh indikator diukur dengan menggunakan 

skala Likert lima poin yang menggambarkan tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Musaddadiyah Garut yang 

berjumlah 80 siswa dan terbagi dalam tiga kelas. Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 67 siswa yang diambil secara proporsional dari tiap kelas agar 

dapat mewakili keseluruhan populasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa, sedangkan data 

sekunder berasal dari dokumentasi sekolah, buku, dan literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penggunaan Smart TV serta tingkat partisipasi 

mereka dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran 

dan interaksi siswa di kelas, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi 

tambahan seperti profil sekolah dan jumlah siswa. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program SPSS versi 31 dengan 

beberapa tahap analisis. Tahap pertama adalah uji validitas dengan menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam angket valid. Selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian, dengan kriteria nilai reliabilitas ≥ 0,6 menunjukkan bahwa instrumen reliabel. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Setelah data dinyatakan valid, reliabel, dan berdistribusi normal, dilakukan uji 

hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel penggunaan Smart TV terhadap 

partisipasi siswa. Selain itu, dilakukan pula uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi penggunaan multimedia pembelajaran berbasis Smart TV terhadap peningkatan 

partisipasi siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlaq di MTs Al-Musaddadiyah Garut. 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran berbasis Smart TV 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al- 

Musaddadiyah Garut. Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Arsyad (2020) bahwa 

media pembelajaran berperan penting dalam memperjelas pesan, meningkatkan perhatian, serta 

memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam proses belajar. Smart TV sebagai salah satu bentuk 

multimedia interaktif mampu menggabungkan unsur audio, visual, dan digital yang secara langsung 

mempengaruhi keterlibatan kognitif maupun afektif siswa. 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian layak digunakan, dengan 

seluruh butir pernyataan valid dan nilai reliabilitas sebesar 0,792, yang berarti tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2022) bahwa instrumen yang valid dan reliabel akan menghasilkan data 
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yang objektif dan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Dari hasil analisis deskriptif, 

penggunaan Smart TV memperoleh rata-rata 85,88% (kategori sangat tinggi). Siswa menilai media ini 

membantu dalam memahami materi, menarik perhatian, dan menciptakan kenyamanan belajar. Sejalan 

dengan pendapat Rahman (2023), media interaktif berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui tampilan visual yang menarik dan interaktif. Namun demikian, aspek gangguan 

teknis masih ditemukan, menunjukkan bahwa kesiapan sarana dan kemampuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat perlu ditingkatkan (Suryadi, 2019). 

 

Pada variabel partisipasi siswa (Y), diperoleh nilai rata-rata 88,58% (kategori sangat tinggi). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV berdampak positif terhadap peningkatan 

kedisiplinan, minat belajar, respon aktif, dan tanggung jawab siswa. Hasil ini selaras dengan teori 

Dimyati dan Mudjiono (2016) yang menyatakan bahwa partisipasi belajar akan meningkat apabila siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui interaksi dan pengalaman langsung. Dengan 

penggunaan Smart TV, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat mengamati, 

mendengar, dan berinteraksi melalui tayangan pembelajaran yang menarik. 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung 6,594 > t tabel 1,995 dengan signifikansi < 0,001, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan Smart TV dan partisipasi siswa. Koefisien 

regresi sebesar 0,532 menunjukkan hubungan positif; semakin baik pemanfaatan Smart TV, semakin 

tinggi partisipasi siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil uji determinasi (R² = 0,390), yang berarti 39% 

variasi partisipasi siswa dijelaskan oleh penggunaan Smart TV, sementara 61% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti motivasi intrinsik, metode mengajar, serta lingkungan belajar (Ghazali, 2021). 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ilmiyah dan Muslih (2024) yang menyimpulkan bahwa 

penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

secara signifikan karena sifatnya yang visual, dinamis, dan interaktif. Dalam konteks pembelajaran 

Akidah Akhlak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi seperti Smart TV dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia apabila digunakan secara 

kreatif oleh guru. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21, Rasulullah SAW menjadi 

teladan utama dalam pembentukan akhlak, maka media modern seperti Smart TV dapat difungsikan 

untuk menampilkan keteladanan tersebut dalam bentuk yang lebih kontekstual dan mudah dipahami 

siswa masa kini. 

 

Dengan demikian, penggunaan Smart TV tidak hanya berdampak pada peningkatan partisipasi 

secara kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan spiritual siswa. Namun, efektivitasnya sangat 

bergantung pada kreativitas guru dalam memilih konten, kemampuan teknis dalam mengoperasikan 

perangkat, serta kesadaran untuk menjadikan teknologi sebagai sarana penguatan nilai-nilai Islam, 

bukan sekadar hiburan visual semata. 

 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia 

pembelajaran berbasis Smart TV berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi siswa 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Al-Musaddadiyah Garut. Penggunaan Smart TV 

terbukti sangat efektif dalam membantu siswa memahami materi secara visual dan audio, 

meningkatkan minat, semangat, serta respon aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis yang menunjukkan rata-rata penggunaan Smart TV berada pada 

kategori sangat tinggi (85,88%) dan partisipasi siswa juga berada pada kategori sangat tinggi 

(88,58%). Meskipun demikian, masih terdapat kendala teknis dalam penggunaannya dan aspek 

kedisiplinan siswa yang perlu ditingkatkan. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara penggunaan Smart TV dan partisipasi siswa dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 39%, sementara 61% lainnya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti gaya mengajar 

guru, motivasi belajar, lingkungan, dan dukungan keluarga. Dengan demikian, pemanfaatan 



Smart TV sebagai media pembelajaran perlu terus dioptimalkan agar dapat mendukung 

peningkatan partisipasi dan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak secara menyeluruh. 
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